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Article Info Abstrak

Article history: Nyeri merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang tidak nyaman
Submission Desember 2023 djisebabkan cedera jaringan atau kerusakan jaringan. Daun ramania adalah
Accepted Desember 2023 g3|ah satu tanaman yang digunakan sebagai pengobatan tradisional yang secara
Publish Januari 2024 empiris pengunaan daun ramania dalam masyarakat untuk mengobati sakit
kepala. Metabolit sekunder yang terkandung dalam daun ramania seperti
flavonoid, alkaloid, tannin, steroid dan saponin diketahui dapat mengurangi
rasa nyeri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas analgetik ekstrak
etanol daun ramania dan mengetahui dosis efektif untuk mengurangi rasa nyeri.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode true experimental
dengan rancangan post-test with control group design menggunakan mencit 24
ekor dengan 6 kelompok perlakuan yaitu, kontrol negatif (Na-CMC 0,5%),
kontrol positif (ibuprofen 52 mg/kgBB), kelompok uji ekstrak etanol daun
ramania (dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, 300 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB).
Hasil penelitian dari analisis One Way Anova dan Uji lanjut LSD, menunjukan
bahwa pemberian ekstrak etanol daun ramania dapat meningkatkan persen daya
proteksi. Ekstrak etanol daun ramania dosis 300mg/kgBB dan 400 mg/kgBB
memiliki aktivitas analgetik namun tidak sebanding dengan kontrol positif.

Kata kunci— Analgetik, Bouea Macrophylla Griffith, Daun Ramania, Ibuprofen,
Writhing Test

Ucapan terima kasih: Abstract

Pain is an uncomfortable sensory and emotional experience caused by tissue
injury or tissue damage. Ramania leaves are one of the plants used as traditional
medicine which empirically uses ramania leaves in the community to treat
headaches. Secondary metabolites contained in ramania leaves such as
flavonoid, alkaloid, tannin, steroid, and saponin are known to reduce pain. The
purpose of this study was to determine the analgesic activity of the ethanol
extract of ramania leaves and to determine the effective dose for reducing pain.
The method used in this study was the true experimental method with a post-test
with a control group design using 24 mice with 6 treatment groups namely,
negative control (Na-CMC 0.5%), positive control (ibuprofen 52 mg/kg BW), the
test group of ethanol extract of ramania leaves (dose of 100 mg/kg, 200 mg/kg,
300 mg/kg and 400 mg/kg). The research results from the One Way Anova
analysis and LSD further tests showed that giving ramania leaf ethanol extract
could increase the percent of protection power. Ramania leaf ethanol extract at
doses of 300 mg/kg and 400 mg/kg has analgesic activity but is not comparable
to the positive control.

Keyword — Analgesic, Bouea Macrophylla Griffith, Ramania Leaf, Ibuprofen, Writhing
Test
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A. Pendahuluan

Nyeri merupakan respon akibat adanya
stimulasi mekanis atau kimiawi yang merusak
jaringan dan menyebabkan produksi bahan
kimia tertentu yang dikenal sebagai mediator
nyeri, seperti serotonin, histamin, bradikinin,
dan prostaglandin, dapat menyebabkan nyeri
[1].

Golongan Obat Antiinflamasi Non Steroid
(OAINS) adalah obat yang paling sering
digunakan  masyarakat umum  untuk
mengobati nyeri. Di sisi lain, toksisitas pada
sistem pencernaan, termasuk maag dan
dispepsia hingga perforasi, dapat terjadi akibat
penggunaan obat golongan ini dalam jangka
panjang. Oleh sebab itu banyak masyarakat
yang mengunakan pengobatan tradisional
yang efektif dengan efek samping yang relatif
lebih ringan dan tentu saja mudah untuk
didapatkan serta meminimalisir efek samping
obat tersebut [2].

Pengobatan tradisonal sering digunakan
oleh masyarakat secara luas baik didaerah
perdesaan maupun perkotaan. Berdasarkan
hasil Riset Kesehatan Dasar (RisKesDas) pada
tahun 2018 menyebutkan bahwa sebanyak
48% masyarakat menggunakan pengobatan
tradisonal ramuan jadi dan juga sebanyak
31,8 % masyarakat melakukan upaya seperti
membuat ramuan tradisonal Sehingga hal ini
dapat menunjukkan bahwa masyarakat di
Indonesia masih banyak menggunakan dan
memanfaatkan pengobatan tradisonal [3].

Salah satu pengobatan tradisional yang
digunakan oleh masyarakat untuk mengobati
analgetik yaitu daun ramania. Secara empiris
pengunaan daun ramania dalam masyarakat
untuk mengobati sakit kepala dengan cara
lokal yaitu tapal [4] Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan skrining
fitokimia ekstrak etanol daun ramania, ekstrak
daun ramania memiliki kandungan metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, terfenoid,
fenol dan steroid [5]. Total kadar flavonoid
yang terdapat dalam ekstrak daun ramania
mencapai 167,06 pug/mg [6].

Flavonoid memiliki mekanisme Kkerja
yaitu dengan menghambat enzim
siklooksigenase sehingga terhambat reaksi
biosintesis prostaglandin dan mengurangi
nyeri [7]. Hal ini didukung berdasarkan
beberapa penelitian mengenai kandungan
metabolit sekunder vyaitu flavonoid pada
tanaman lain. Pada penelitian tentang uiji
aktivitas analgetik daun inggu didapatkan

hasil bahwa ekstrak etanol daun inggu
mempunyai kemampuan sebagai analgetik
menggunakan metode tail flick, ekstrak etanol
daun inggu lebih efektif sebagai analgetik
opiod sebanding dengan tramadol yaitu pada
dosis 10 mg/ 200 g BB, 20 mg/ 200 g BB dan
40 mg/ 200 g BB serta pada metode paw
pressure test randall selitto yaitu dosis 40 mg/
200 g BB memiliki aktivitas analgetik yang
sebanding dengan pembandingnya [8] Selain
flavonoid, senyawa lain yang juga berperan
sebagai agen analgetik vyaitu alkaloid.
Alkaloid menutup lintasan enzim
siklooksigenase di jalur asam arakidonat
sehingga menghambat proses pembentukan
prostaglandin [1]

Pada penelitian ini menggunakan metode
writhing test atau biasa dikenal dengan
metode rangsang kimia, yaitu memasukkan
bahan iritan ke dalam saraf tepi sehingga
hewan uji menunjukkan reaksi nyeri berupa
menggeliat [9]. Berdasarkan uraian tersebut
peneliti ingin melakukan penelitian untuk
mengetahui aktivitas analgetik ekstrak etanol
daun ramania yang mengandung flavonoid
pada mencit putih menggunakan metode
writhing test.

B. Metode

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah true experimental dengan
rancangan penelitian posttest only control
group design.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu sonde, spuit 1
cc, timbangan analitik, beaker glass,
stopwatch, batang pengaduk, hot plate, sarung
tangan, nampan, saringan, pipet tetes, gunting,
oven, tabung reaksi, rak tabung, saringan,
wadah kaca, kertas saring. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu daun
ramania, Na-CMC 0,5%, asam asetat 1%,
etanol 70%, ibuprofen dan aquades.

Hewan Uji

Hewan percobaan yang akan digunakan
adalah mencit putih jantan (mus musculus)
sebanyak 24 ekor yang akan dikelompokkan
menjadi 6 kelompok, dengan berat badan
antara 20 gram sampai 30 gram, berumur 2
sampai 3 bulan dan dalam keadaan sehat serta
berperilaku normal.
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Ethical Clearence

Berdasarkan  Ethical Clereance No.
617/KEP-UNISM /V/2023, telah disetujui
untuk dilaksanakan penelitian oleh Komisi
Etik Penelitian Universitas Sari Mulia
Banjarmasin

Prosedur Kerja
1. Pembuatan Simplisia
Sampel yang akan digunakan adalah
daun ramania. Daun sortasi basah terlebih
dahulu untuk memisahkan dengan kotoran
atau bahan asing, kemudian sampel dicuci
dengan air mengalir kemudian dirajang
lalu dikeringkan dengan menggunakan
sinar matahari. Hasil perajangan tersebut
dihaluskan mengunakan blender dan
dijadikan serbuk [10].

2. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun
Ramania
Pembuatan  ekstrak menggunakan
metode maserasi. Timbang sebanyak 200
gram simplisia dimaserasi menggunakan 5
liter etanol 70%.. Lakukan selama 3 hari
kemudian lakukan remaserasi. Hasil
maserasi diuapkan dengan alat rotary
evaporator dengan suhu 50°C serta
dipekatkan menggunakan waterbath [10].

3. Pembuatan Suspensi Na-CMC 0,5%
Na-CMC ditimbang sejumlah 0,5 ¢
kemudian dimasukkan ke dalam gelas
beker yang sebelumnya telah berisi
aquades yang telah didihkan sebanyak 100
ml. aduk campuran tersebut hingga
homogen [10].

4. Pembuatan Suspensi Ibuprofen
Timbang serbuk ibuprofen dan tambahkan
Na-CMC sedikit demi sedikit sambil
diaduk hingga volume 10 ml sampai
terbentuk larutan suspensi [1].

5. Pembuatan Asam Asetat 1%
Asam asetat 1% dibuat dengan
menggunakan asam asetat glasial dengan
metode  pengenceran  menggunakan
aquades sebagai pelarut [10].

6. Pengujian Aktivitas Analgetik
Pengujian aktivitas analgetik ini
menggunakan metode writhing test.
Metode writhing test merupakan metode
yang menggunakan induksi nyeri cara

total kumulatif geliat kelompok perlakuan
100 - ( fg pok p

kimia. Prinsip metode ini mengamati
jumlah geliat yang terjadi akibat
pemberian induksi nyeri yaitu asam asetat
1% secara intraperitoneal. Pada metode ini
mencit akan diaklimatisasi terlebih dahulu
selama 7 hari setelah itu mencit
dipuasakan = 18 jam sebelum dilakukan
penelitian. Kelompok perlakuan secara
peroral setelah 30 menit kemudian mencit
diberi induksi berupa asam asetat 1%
secara intraperitonial. Amati jumlah geliat
langsung setiap 5 menit sekali dalam 1
jam.
Ada 6 kelompok uji yang akan
diberikan sesuai dengan kelompok
perlakuan, pada penelitian ini adalah
variasi dosis ekstrak etanol daun ramania
yang terdiri dari dosis 100 mg/kgBB, 200
mg/kgBB, 300 mg/kgBB dan 400
mg/kgBB yang akan diberikan secara
peroral. Sedangkan kelompok kontrol
terdiri dari kontrol negatif yaitu Na-CMC
0,5% dan kontrol positif yang digunakan
yaitu ibuprofen dengan dosis 52
mg/kgBB.

Analisis Data

Perhitungan persen daya proteksi analgetik
bertujuan  untuk  mengetahui  besarnya
kemampuan suatu ekstrak dalam mengurangi
rasa nyeri.

x 100%)

total kumulatif geliat kontrol negatif

Perhitungan persen efektivitas analgetik
untuk mengetahui keefektifan ekstrak dalam
berbagai dosis.

% daya analgetik kelompok perlakuan
( g x 100%)

% daya analgetik kelompok kontrol positif

Analisis jumlah kumulatif pada penelitian
ini diolah secara statistik dengan perangkat
SPSS. Data tersebut akan dianalisis
mengunakan uji normalitas, uji homogenitas
dan One Way Anova serta uji lanjut LSD
(Least Significant Difference).

C. Hasil dan Pembahasan
Determinasi Daun Ramania (Bouea
Macrophylla Griffth)

Berdasarkan ~ determinasi  tumbuhan
ramania (Bouea Macrophylla Griffith) yang
dilakukan di UPTD Kebun Raya Banua Badan
Penelitian dan  Pengembangan  Daerah
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Provinsi Kalimantan Selatan, menunjukan
hasil bahwa tumbuhan yang digunakan pada
penelitian ini  adalah  species Bouea
Macrophylla Griffth.

Ekstraksi Daun Ramania (Bouea
Macrophylla Griffth)

Hasil ekstrak etanol kental daun ramania
(Bouea Macrophylla Griffth) yang diperoleh
sebanyak 33,55 gram dengan nilai rendeman
16,775%. Nilai rendeman berfungsi untuk
mengetahui berapa banyak kadar metabolit
sekunder yang terbawa pelarut [11]. Semakin
tinggi nilai rendeman maka menandakan pada
ekstrak mengandung senyawa yang tinggi
[12]. Syarat nilai rendemen yang baik yaitu
tidak kurang dari 10% [13].

Uji Aktivitas Analgetik Ekstrak Daun

induksi berupa asam asetat 1% secara
intraperitonial. Amati jumlah geliat langsung
setiap 5 menit sekali dalam 1 jam. Reaksi
geliat merupakan wujud reaksi rasa nyeri yang
diperlihatkan mencit akibat pemberian asam
asetat yang ditunjukkan dengan terdapatnya
kontraksi dari dinding perut, kepala, serta kaki
tertarik  kebelakang, sehingga abdomen
menyentuh bagian lantai [10].

Hewan uji yang digunakan pada penelitian
ini adalah mencit jantan, karena mencit putih
jantan tidak memiliki hormon estrogen seperti
mencit betina, jikapun ada hanya dalam
jumlah yang relative kecil, mencit jantan juga
memiliki kondisi hormonal yang lebih stabil
dibandingkan dengan mencit betina. Kondisi
hormonal mencit betina sering dipengaruhi
pada masa tertentu seperti masa estrus,
menyusui dan kehamilan [16].

Ramania (Bouea Macrophylla Griffth)
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas analgetik dari ekstrak

1. Rata-Rata Geliat Mencit
Tabel 1. Rata-Rata Geliat Mencit

etanol daun ramania (Bouea Macrophylla Kelompok Geliat Mencit Rata-
Griffith) dengan metode writhing test. Metode M1 M2 M3 M4 Rata
writhing test atau lebih dikenal metode +SD
rangsang kimia, memiliki prinsip kerja dengan '(;‘;SMC 109 120 112 123 é1568i
memasukkan bahan iritan yaitu asam asetat 70 !
pada hewan uji yang kemudian diamati respon E}Eﬁfégo 82 n 3 65 127’7054
geliat sebagai reaksi nyeri. Induksi asam asetat EEDF% 200 64 71 65 55 6375
melalui intraperitoneal menimbulkan reaksi mg/kgBB 16,60
nyeri (geliat) sebab terdapatnya rangsangan EEDR300 51 55 60 58 56+
nosiseptif perifer oleh prostaglandin. Pada mg/kgBB 3,91
metode ini mencit akan diaklimatisasi terlebih EEDR 400 49 5 47 53 50 +
dahulu selama 7 hari setelah itu mencit mg/kgBB 2,58
dipuasakan * 18 jam sebelum dilakukan Ilbuprofen 39 37 45 40 40,25
penelitian. 52 +3,04

mg/kgBB

Ada 6 kelompok uji yang akan diberikan :
Keterangan : EEDR (Ekstrak Etanol Daun Ramania)

sesuai dengan kelompok perlakuan, pada
penelitian ini adalah variasi dosis ekstrak
etanol daun ramania yang terdiri dari dosis 100
mg/kgBB, 200 mg/kgBB, 300 mg/kgBB dan
400 mg/kgBB yang akan diberikan secara
peroral. Sedangkan kelompok kontrol terdiri 1275 6375 55 g

dari kontrol negatif yaitu Na-CMC 0,5%, Na- 40,25
CMC 0,5 % juga digunakan sebagai pelarut
bagi ekstrak etanol daun ramania karena dapat
mendispersikan ekstrak dan tidak memberikan
pengaruh pada ekstrak [14] dan kontrol positif
yang digunakan yaitu ibuprofen dengan dosis
52 mg/kgBB karena merupakan obat golongan
OAINS yang memiliki efek samping paling
rendah dibandingkan dengan OAINS lainnya
[15] yang diberikan secara peroral, setelah 30
menit didiamkan kemudian mencit diberi

Rata-Rata Geliat Mencit
116

K- P1L P2 P3 P4 K+

Keterangan : K- = Na-CMC 0,5% ; P1 = EEDR 100
mg/kgBB ; P2 = EEDR 100 mg/kgBB : P3 = EEDR
100 mg/kgBB : P4 = EEDR 100 mg/kgBB ; K+ =
Ibuprofen 52 mg/kgBB.

Gambar 1. Grafik Rata-rata Geliat Mencit

Berdasarkan hasil jumlah geliat yang paling
banyak adalah pada kelompok kontrol negatif
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yaitu Na-CMC 0,5% dibandingkan dengan
kelompok lainnya. Hal ini dikarenakan Na-
CMC 0,5% tidak memiliki mekanisme kerja
untuk menghambat nyeri dan hanya bersifiat
pembawa yang tidak memiliki pengaruh
apapun [14] sedangkan pada kelompok
perlakuan ekstrak etanol daun ramania pada
dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/ kgBB, 300
mg/kgBB dan 400 mg/kgBB mengalami
penurunan  geliat, hal tersebut dapat
dikarenakan semakin tinggi kadar dosis ekstrak
maka akan semakin banyak metabolit sekunder
yang yang terkandung sehingga geliat pun
menurun [17] dan juga sejalan dengan
penelitian [1] bahwa semakin besar konsentrasi
dosis yang digunakan maka semakin tinggi
kandungan metabolit sekunder. Kontrol positif
yaitu ibuprofen 52 mg/kgBB juga mengalami
penurunan jumlah geliat yang paling banyak.
Ekstrak etanol daun ramania yang memiliki
aktivitas daya hambat nyeri yang paling tinggi
ialah dosis 400 mg/kgBB namun dibandingkan
dengan kontrol positif yaitu ibuprofen 52
mg/kgBB masih belum cukup kuat daya
hambatnya, dapat dilihat dari jumlah rata-rata
geliat yang menurun. Hal ini juga menunjukan
bahwa pemberian ekstrak etanol daun ramania
dan ibuprofen dapat mengurangi rasa nyeri
yang ditimbulkan oleh rangsangan induksi
asam asetat.

2. Hasil persen proteksi daya analgetik dan

persen efektivitas analgetik

% Proteksi Daya Analgetik dan %
Efektivitas Analgetik

100%

68,070 19.20% ST o

57 3009%s5 055 51,73 56908 °>= 8
P1 P2 P3 P4 K+

% Proteksi Daya Analgetik  m % Efektivitas Analgetik

Gambar 2. Hasil persen proteksi daya
analgetik dan persen efektivitas analgetik

Persentase proteksi daya analgetik yang
bertujuan untuk  mengetahui  besarnya
kemampuan dari suatu ekstrak dalam
mengurangi rasa nyeri. Suatu bahan uji dapat
dikatakan memiliki aktivitas analgetik jika
mampu menurunkan jumlah geliat mencit
>50%. Berdasarkan hasil yang didapat dari

persentase proteksi daya analgetik, kelompok
perlakuan dosis 300 mg/kgBB, 400 mg/kgBB
dan kontol positif yaitu ibuprofen 52
mg/kgBB dapat menurunkan geliat mencit
lebih dari 50% dibandingkan dengan kontrol
negative  yaitu Na-CMC. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat aktivitas
analgetik dari ekstrak etanol daun ramania
dosis 300 mg/kgBB, 400 mg/kgBB dan
ibuprofen 52 mg/kgBB sedangkan pada
kelompok perlakuan dosis 100 mg/kgBB dan
200 mg/kgBB dibanding Na-CMC 0,5%
menunjukan penurunan geliat kurang dari
50% sehingga dosis tersebut tidak memiliki
aktivitas sebagai analgetik.

Persentase efektivitas analgetik bertujuan
untuk mengetahui efektivitas ekstrak dalam
berbagai dosis. Berdasarkan hasil perhitungan
efektivitas analgetik ekstrak etanol daun
ramania mengalami peningkatan efektivitas
analgetik seiring dengan peningkatan variasi
dosis ekstrak etanol daun ramania yaitu dosis
100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, 300 mg/kgBB
dan 400 mg/kgBB. Hal ini sesuai dengan
penelitian [18] menyebutkan bahwa semakin
besar dosis yang diberikan maka semakin
besar pula persentase efektivitas
analgetiknya.

Analisis Data

Data jumlah geliat yang diperoleh pada
penelitian ini dianalisis secara statistik.
Pertama dilakukan uji normalitas dan uiji
homogenitas. Pada uji normalitas dan
homogenitas didapatkan nilai sig (p<0,05)
sehingga data tersebut memenuhi syarat untuk
dapat diuji menggunakan uji One Way Anova.
Berdasarkan uji One Way Anova didapatkan
perbedaan yang signifikan dengan nilai
signifikan 0,000 (p<0,05) sehingga dapat
dikatakan bahwa adanya perbedaan variasi
dosis ekstrak etanol daun ramania terhadap uji
aktivitas analgetik. Kemudian dilanjutkan
dengan uji LSD (Least Significant Difference).

Berdasarkan data hasil uji LSD diperoleh
bahwa pada kelompok Na.CMC 0,5% dan
dosis 100 mg/kgBB memiliki perbedaan yang
bermakna dengan semua kelompok perlakuan
dengan nilai signifikan 0,000 (p<0,05).

Ekstrak etanol daun ramania dosis 200
mg/kgBB terdapat perbedaan yang bermakna
dengan kontrol negatif Na-CMC 0,5%, kontrol
positif ibuprofen 52 mg/kgBB dan kelompok
perlakuan dengan dosis 100 mg/kgBB dan 400
mg/kgBB dengan nilai signifikan (p<0,05),
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namun pada dosis 300 mg/kgBB tidak EEDR 400 Na-CMC 0,5% .000*
memiliki perbedaan yang bermakna karena mg/kgBB EEDR 100 mg/kgBB .000*
nilai signifikan yaitu 0,054 sehingga (p> 0,05). EEDR 200 mg/kgBB .002*
Berdasarkan hasil uji LSD ekstrak etanol EEDR 300 mg/kgBB 128
daun ramania dosis 300 mg/kgBB terdapat Ibuprofen 52 mg/kgBB ~ .018*
perbedaan yang bermakna dengan kontrol Ibuprofen 52 Na-CMC 0.5% 000*
negatif Na-CMC 0,5%, kontrol positif ma/kaBB *
ibuprofen 52 mg/kgBB dan kelompok s EEDR 100 mg/kgBB 000
- EEDR 200 mg/kgBB .000*

perlakuaan dengan dosis 100 mg/kgBB .
dengan nilai signifikan (p <0,05), namun pada EEDR 300 mg/kgBB 001
dosis 200 mg/kgBB dan 400 mg.kgBB tidak EEDR 400 mg/kgBB .018*

memiliki perbedaan yang bermakna dengan
nilai signifikan yaitu 0,054 dan0,128 sehingga
(p>0,05).

Pada ekstrak etanol daun ramania dosis 400
mg/kgBB terdapat perbedaan yang bermakna
dengan kontrol negatif Na-CMC 0,5%, kontrol
positif ibuprofen 52 mg/kgBB dan kelompok
perlakuan dengan dosis 100 mg/kgBB dan 200
mg/kgBB dengan nilai signifikan (p<0,05),
namun pada dosis 300 mg/kgBB tidak
memiliki perbedaan yang bermakna karena
nilai signifikan yaitu 0,128 sehingga (p> 0,05).
Kemudian pada kontrol positif yaitu ibuprofen
52 mg/kgBB terdapat perbedaan yang
bermakna dengan kontrol negatif Na-CMC
0,5% dan kelompok perlakuaan ekstrak etanol
daun ramania dosis 100 mg/kgBB, 200
mg/kgBB, 300 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB
dengan nilai signifikan (p <0,05).

Tabel 2. Uji LSD

Kelompok sig

Na-CMC 0,5% EEDR 100 mg/kgBB .000*

EEDR 200 mg/kgBB .000*

EEDR 300 mg/kgBB .000*

EEDR 400 mg/kgBB .000*

Ibuprofen 52 mg/kgBB .000*

EEDR 100 Na-CMC 0,5% .000*

mg/kgBB EEDR 200 mg/kgBB .028*

EEDR 300 mg/kgBB .000*

EEDR 400 mg/kgBB .000*

Ibuprofen 52 mg/kgBB .000*

EEDR 200 Na-CMC 0,5% .000*

mg/kgBB EEDR 100 mg/kgBB .028*
EEDR 300 mg/kgBB .054

EEDR 400 mg/kgBB .002*

Ibuprofen 52 mg/kgBB .000*

EEDR 300 Na-CMC 0,5% .000*

mg/kgBB EEDR 100 mg/kgBB .000*
EEDR 200 mg/kgBB .054

EEDR 400 mg/kgBB 018

Ibuprofen 52 mg/kgBB .001*

Keterangan : * (terdapat perbedaan signifikan

Semakin besar proteksi daya analgetik dan
efektivitas analgetik maka efek analgetik yang
ditimbulkan akan semakin besar [19]. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa keempat
kelompok perlakuan ekstrak daun ramania
dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, 300
mg/kgBB dan 400 mg/kgBB belum bisa
memberikan efek analgetik karena memiliki
perbedaan yang signifikan dengan kelompok
kontrol positif yaitu ibuprofen 52 mg/kgBB.
Pada penelitian ini ekstrak etanol daun ramania
memiliki aktivtas analgetik dengan dosis 300
mg/kgBB dan 400 mg/kgBB karena memiliki
persen proteksi daya analgetik lebih dari 50%
dan hampir mendekati ibuprofen 52 mg/kgBB
namun kemampuannya tidak sebanding.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian [20]
yang menunjukkan bahwa memiliki aktivitas
analgetik karena mengandung senyawa yang
dapat berefek analgetik, tetapi kemampuannya
tidak sebanding dengan kontrol positif.

Berdasarkan penelitian [5] metabolit
sekunder yang terdapat dalam daun ramania
seperti flavonoid, alkaloid, terfenoid, fenol dan
steroid Pada penelitian ini, ekstrak etanol daun
ramania memiliki aktivitas analgetik karena
adanya kandungan flavonoid, alkaloid dan
steroid.

Flavonoid dapat digunakan sebagai
analgetik yaitu dengan menghambat enzim
siklooksigenase sehingga terhambat reaksi
biosintesis prostaglaindin dan mengurangi
nyeri, selain itu flavonoid dapat menghambat
degranulasi neutrophil sehingga mencegah
pengeluaran sitokin, radikal bebas dan enzim
yang juga akan terhambat [21]. Alkaloid juga
dapat digunakan sebagai analgetik yaitu dengan
menutup lintasan enzim siklooksigenase di
jalur asam arakidonat sehingga menghambat
proses pembentukan prostaglandin [1]. Steroid
juga memiliki aktivitas sebagai analgetik
dengan menghambat pembentukan mediator
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nyeri dengan menekan enzim fosfolipase [22].

D. Simpulan

Ekstrak etanol daun ramania dosis 300
mg/kgBB dan 400 mg/kgBB memiliki
aktivitas analgetik dan dosis 400 mg/kgBB
memiliki daya hambat nyeri paling baik
diantara ekstrak dosis lainnya namun
kemampuannya tidak sebanding dengan
kontrol positif.
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